ABSTRAK

Penelitian ini  memiliki sebuah tujuan untuk menjelaskan tentang
bagaimana pola gotong royong PDI Perjuangan Jawa Tengah sebagai jalan keluar
untuk membiayai Pemenangan Pemilihan Umum Kepala Daerah Gubernur dan
Wakil Gubernur Provinsi Jawa Tengah tahun 2018 yang membutuhkan
pembiayaan yang sangat besar.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), melalui wawancara mendalam
dengan beberapa narasumber yang menjadi ketua tim pemenangan tingkat
Provinsi hingga tingkat kabupaten/kota.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diseluruh karesidenan Jawa
Tengah, Hasil penelitian menjelaskan sumber pembiayaan berasal dari gotong
royong yang utama diperoleh dari tiga pilar partai yakni Legislatif, Partai (DPC)
dan Calon. Bentuk pembiayaan gotong royong berupa uang tunai (Cash Money),
penggunaan pembiayaan untuk melaksanakan Rakercabsus, membiayai
pembekalan dan honor saksi pemilu serta pembelian seragam. Penggunaan yang
lain untuk deklarasi pemenangan dan kegiatan lain yang tidak melanggar aturan
KPU.

Pola pembiayaan gotong royong PDI Perjuangan Jawa Tengah dapat
dijadikan sebagai rujukan, masukan atau sumber ide baru bagi PDI Perjuangan di
provinsi lain. Forum Legislator Summit DPD PDI Perjuangan Jawa Tengah
hendaknya menjadi acuan paradigma baru PDI Perjuangan didaerah yang lain
selain provinsi Jawa Tengah, ini dikarenakan betapa pentingnya menjaga soliditas
antar anggota dalam bersinergi dan gotong royong dalam sebuah ajang kontestasi
politik. Penggunaan pembiayaan gotong royong yang diluar dokumen LPPDK
hendaknya dimasukan kedalam LPPDK sebagai bentuk akuntabilitas dalam
pengelolaan pembiayaan pemilu. Tujuan penggunaan pembiayaan gotong royong
ini hendaknya mengalami pengkajian ulang dengan menyesuaikan karakter
pemilih dan perkembangan zaman.
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